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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara terperinci aktivitas dan pekerjaan mahasiswa. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi untuk keperluan masa yang akan datang. 
Dalam penelitian ini, studi yang mendalam dilakukan terhadap kelakuan-kelakuan mahsiswa terhadap 
gerak-gerik mereka dalam melakukan tugas, penggunaan waktu secara efisien dan efektif, dan 
sebagainya. Data mengenai hal-hal yang ini diselidiki, kemudian dianalisis, diberikan interpretasi, dan 
diadakan generalisasi dalam rangka menetapkan sifat-sifat dan keriteria-keriteria pekerjaan yang baik. 
Objek  penelitian ini adalah mahasiswa semester I (satu) prodi Pendidikan  Biologi yang 
memprogramkan mata kuliah Biologi dasar. Jumlah peserta didik pada kelas Pendidikan Biologi A 
sebanyak 40 orang. Mahasiswa yang diadikan objek penelitian, diberikan tugas proyek berupa 
penyusunan laporan tentang lingkungan. Mahasiswa dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 2 
orang. Langah awal pembuatan laporan ini dimulai dengan studi literature yang dilaksanakan di 
perpustakaan kampus yang berada di Kampus II UNCP. Hasil dari penelitian ini diperoleh informasi 
bahwa mahasiswa lebih senang memperoleh informasi melalui internet dibandingkan membaca buku. 
Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa, alasan efisiensi waktu yang lebih baik ketika 
menggunakan internet. Dalam hal pembagian kelompok, mahasiswa merasa lebih mudah bekerjasama 
dalam kelompok kecil yang berjumlah hanya 2 orang perkelompok. Alasannya mudah dalam 
komunikasi dan pembagian job/ tugas menjadi lebih mudah dan jelas. Tugas proyek yang diberikan 
kepada mahasiswa berupa pembuatan herbarium dari tanaman atau tumbuhan yang diteliti serta 
membuat laporan kegiatan.  
 
1. Pendahuluan 
Sampai saat ini, pendidikan di Indonesia masih didominasi oleh kelas yang 
berfokus pada guru sebagai utama pengetahuan, sehingga ceramah akan menjadi 
pilihan utama dalam menentukan strategi belajar. Sehingga sering mengabaikan 
pengetahuan awal siswa. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan belajar yang 
memberdayakan siswa. Salah satu pendekatan yang memberdayakan siswa adalah 
pembelajaran berbasis proyek.  
Konteks pembelajaran yang berlangsung di universitas maka diperlukan suatu 
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang 
berlangsung di lapangan. Jika mengacu pada karakter pembelajaran yang berlangsung 
di lapangan. Jika mengacu pada karakter pembelajaran yang terjadi dimana 
mahasiswa langsung berhadapan dengan permasalahan dunia nyata dan belajar dalam 
pola kerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Pembelajaran adalah suatu proses yang dinamis, berkembang secara terus-
menerus sesuai dengan pengalaman mahasiswa. Semakin banyak pengalaman yang 
dilakukan mahasiswa, maka akan semakin kaya, luas dan sempurna pengetahuan 
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mereka. Pengetahuan itu akan bermakna manakala diperoleh dari pengalaman melalui 
proses asimilasi dan akomodasi. Pengalaman yang diperoleh mahasiswa dari hasil 
pemberitahuan orang lain seperti hasil dari penuturan guru atau dosen, hanya akan 
mampir sesaat untuk diingat dan setelah itu dilupakan. Oleh sebab itu, dalam konteks 
pembelajaran saat ini, membelajarkan mahasiswa tidak cukup hanya dengan 
memberitahukan akan tetapi mendorong mahasiswa untuk melakukan suatu proses 
melalui berbagai aktivitas yang dapat mendukung terhadap pencapaian kompetensi.  
Setiap aktivitas termasuk berbagai karya yang dihasilkan mahasiswa dari suatu 
proses pembelajaran perlu dimonitor, diberi komentar, dikritik dan diberi catatan 
perbaikan oleh guru atau dosen secara terus menerus. Melalui proses monitoring yang 
terus menerus itulah pengalaman belajar mahasiswa akan terus disempurnakan hingga 
pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik dan sempurna. Inilah 
hakekat pembelajaran melalui pengalaman.  
Kesadaran perlunya pendekatan kontektual  dalam pembelajaran didasarkan 
adanya kenyataan bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antara 
apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 
Pemahaman konsep akademik yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu 
yang abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka. Pembelajaran 
yang selama ini mereka terima hanyalah penonjolan tingkat hafalan dari serangkaian 
topic/pokok  bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman atau pengertian yang 
mendalam yang bias diterapkan ketika mereka berhadapan dengan situasi baru dalam 
kehidupannya. 
Penelitian ini berangkat dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan yakni 
menerapkan pembelajaran berbasis proyek kepada mahasiswa. Penelitian kali ini 
berfokus pada kerja dan aktivitas mahasiswa dalam melaksanakan tugas proyek yang 
diberikan. 
Kajian Pustaka 
Belajar yang bermakna menghadirkan pengetahuan dan proses-proses kognitif 
yang mahasiswa butuhkan untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian masalah 
ketika mahasiswa menggagas cara untuk mengubah suatu keadaan yang awalnya 
kurang menguntungkan menjadi sesuatu yang lebih bermakna. Pemahaman akan hal 
ini dapat diangkat oleh mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan masalah lingkungan. Masalah lingkungan yang dapat dikaji misalnya 
mengenai cara penanganan sampah yang berada di sekitar kita. 
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Penyelesaian masalah ini terdapat dua komponen pokok yakni gambaran masalah 
dan solusi. Pada awalnya mahasiswa menggambarkan masalahnya dalam mentalnya 
kemudian membuat rencana penyelesaian masalah dan melaksanakannya. Untuk 
mempermudah peseta didik dalam menyelesaikan masalah, maka yang pertama 
dilakukan adalah merumuskan kembali masalahnya ke dalam bahasa yang lebih 
familiar. Setelah masalahnya sudah familiar, selanjutnya mengabstraksikan solusi 
untuk masalah tersebut dan terakhir mengaplikasikan solusi tersebut pada masalah 
yang hendak diselesaikannya (Wesley, 2010). 
Pengembangan proses pembelajaran hingga penilaian hasil belajar dilakukan 
dengan menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi agar mampu merancang, 
mengembangkan, memanfaatkan, mengelola, dan mampu mengevaluasi 
permasalahan yang terjadi di sekitarnya. Untuk mencapai kompetensi tersebut 
dilakukan berbagai proses pembelajaran itu yang sifatnya teoritis maupun praktek. 
Proyek merupakan tugas yang harus diselesaikan dalan periode atau waktu 
tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Dalam pelaksanaannya 
proyek bersumber dari data primer atau sekunder, evaluasi hasil dan kerjasama dengan 
pihak lain sehingga proyek merupakan sarana yang penting untuk menilai kemampuan 
umum dalam suatu bidang. Proyek juga akan memberikan informasi tentang 
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa pada pembelajaran tertentu, kemampuan 
mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa untuk 
mengomunikasikan informasi (Muslich, 2011). Penentuan topik yang sesuai dengan 
tugas proyek dapat diberikan oleh pengajar maupun pilihan sendiri. Mahasiswa akan 
memperoleh kerangka proyek berdasarkan topik tersebut, lalu berupaya mencari 
sumber yang dapat membantu. Dengan berdasar pada referensi alamat web yang berisi 
materi relevan, mahasiswa dengan cepat dan langsung mendapatkan materi yang 
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Lalu mahasiswa berupaya berpikir 
dengan kemampuannya berdasar pada pengalaman yang dimiliki, membuat pemetaan 
topik dan mengembangkan gagasannya dalam menentukan sub topik suatu proyek 
(Backer, 2011). 
Mahasiswa mengerjakan proyek secara kelompok dalam satu kelas. Jika bekerja 
dalam kelompok, tiap anggota harus mengikuti aturan dan memiliki rasa tanggung 
jawab. Selain itu, pengajar berkewajiban menyampaikan isi dari rencana proyeknya 
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kepada orang tua, sehingga orang tua dapat ikut serta membantu dan mendukung 
anaknya dalam menyelesaikan proyek. 
Menurut Churhill (2011), proyek biasanya memiliki tiga fase utama, yaitu: (1) 
fase perencanaan, dalam fase ini dosen menyusun suatu tugas proyek yang berisi: tema 
atau topik proyek, dan petunjuk tentang apa yang mesti dilakukan oleh mahasiswa. 
Biasanya, sebelumnya hal- hal tersebut di atas didiskusikan dulu oleh dosen dengan 
mahasiswa. Tugas proyek dapat berbentuk pertunjukan misalnya drama, konstruksi 
misalnya membangun suatu kolam ikan, karya tulis dan lain-lain. (2) Fase 
pengembangan, dalam fase ini mahasiswa mencari bahan, memodifikasi naskah, 
berdiskusi dengan ahli, bekerja secara terbimbing maupun mandiri. (3) Fase Akhir, 
dalam fase ini mahasiswa menampilkan hasil kerja mereka, yaitu berupa presentasi 
hasil tugas proyek. 
 
2. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 
kerja dan aktivitas mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 36 orang yang merupakan 
mahasiswa semester 1 dari program studi Pendidikan Biologi yang memprogramkan 
mata kuliah Biologi Dasar. Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang dilakukan 
yakni: 
a. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan 
b. Membatasi dan merumuskan permasalahan yang jelas 
c. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian 
d. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan 
e. Menentukan kerangka berpikir,  
f. Mendesain metode penelitian 
g. Mengumpulkan, mengorganisasikan dan menganalisis data dengan teknik yang 
relevan.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan lembar observasi yang diisi oleh tim observer. Lembar observasi dibagi 
kepada 8 orang observer yang bertugas mengamati masing-masing mahasiswa yang 
telah ditentukan. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lembaran observasi terhadap 
aktivitas mahasiswa mengerjakan tugas proyek yang diberikan. Lembar observasi 
yang diberikan kepada tim observer berisi 5 buah pertanyaan yang diberikan kepada 
masing-masing 5 orang mahasiswa. Pertanyaan pertama yakni: Apakah semua 
mahasiswa benar-benar telah belajar tentang topik pembelajaran hari ini. Pertanyaan 
kedua yakni: Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari 
ini. Pertanyaan ketiga: Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran pada hari 
ini. Pertanyaan keempat: apakah mereka suka atu tidak suka dengan pembelajaran 
proyek yang diberikan! Pertanyaan kelima:  Ajukan pertanyaan kepada mahsiswa 
terkait dengan kesan mahasiswa dalam pembelajaran berkelompok yang 
dilaksanakan! 
Dalam penelitian ini, studi yang mendalam dilakukan terhadap kelakuan-
kelakuan mahsiswa terhadap gerak-gerik mereka dalam melakukan tugas, 
penggunaan waktu secara efisien dan efektif, dan sebagainya. Data mengenai hal-hal 
yang ini diselidiki, kemudian dianalisis, diberikan interpretasi, dan diadakan 
generalisasi dalam rangka menetapkan sifat-sifat dan keriteria-keriteria pekerjaan 
yang baik. 
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Objek  penelitian ini adalah mahasiswa semester I (satu) prodi Pendidikan  
Biologi yang memprogramkan mata kuliah Biologi dasar. Jumlah peserta didik pada 
kelas Pendidikan Biologi A sebanyak 40 orang. Mahasiswa yang diadikan objek 
penelitian, diberikan tugas proyek berupa penyusunan laporan tentang lingkungan. 
Mahasiswa dibagi menjadi kelompok kecil yang terdiri atas 2 orang. Langah awal 
pembuatan laporan ini dimulai dengan studi literature yang dilaksanakan di 
perpustakaan kampus yang berada di Kampus II UNCP. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa mahasiswa lebih senang 
memperoleh informasi melalui internet dibandingkan membaca buku. Berdasarkan 
wawancara dengan mahasiswa, alasan efisiensi waktu yang lebih baik ketika 
menggunakan internet. Dalam hal pembagian kelompok, mahasiswa merasa lebih 
mudah bekerjasama dalam kelompok kecil yang berjumlah hanya 2 orang 
perkelompok. Alasannya mudah dalam komunikasi dan pembagian job/ tugas menjadi 
lebih mudah dan jelas. Tugas proyek yang diberikan kepada mahasiswa berupa 
pembuatan herbarium dari tanaman atau tumbuhan yang diteliti serta membuat 
laporan kegiatan. 
  
4. Kesimpulan  
Hasil dari penelitian ini diperoleh informasi bahwa mahasiswa lebih senang 
memperoleh informasi melalui internet dibandingkan membaca buku. Berdasarkan 
wawancara dengan mahasiswa, alasan efisiensi waktu yang lebih baik ketika 
menggunakan internet. Dalam hal pembagian kelompok, mahasiswa merasa lebih 
mudah bekerjasama dalam kelompok kecil yang berjumlah hanya 2 orang 
perkelompok. Alasannya mudah dalam komunikasi dan pembagian job/ tugas menjadi 
lebih mudah dan jelas. Tugas proyek yang diberikan kepada mahasiswa berupa 
pembuatan herbarium dari tanaman atau tumbuhan yang diteliti serta membuat 
laporan kegiatan. 
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